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SLEMAN (KR) - Direk-

torat Reserse Kriminal

Umum (Ditreskrimum)

Polda DIY mendapatkan

penghargaan dari Bares-

krim Polri. Penghargaan

diberikan karena Seksi

Identifikasi (Siident) Dit-

reskrimum Polda DIY pa-

ling banyak mengungkap

kasus melalui identifikasi.

Pemberian penghargaan

dilaksanakan dalam Ra-

kernis Fungsi Identifikasi

TA 2023 di Hotel Double

Tree Surabaya, 22- 26 Mei

2023. 

Kabid Humas Polda DIY

Kombes Pol Nugroho

Arianto menjelaskan, pres-

tasi juga ditorehkan Pol-

resta Sleman dan Polres

Bantul dalam kategori

penghargaan input data

sidik jari menggunakan

alat digital. 

”Syukur Alhamdulillah,

Siident Ditreskrimum

Polda DIY mendapatkan

penghargaan juara perta-

ma dari Bareskrim di kate-

gori pengungkapan kasus

melalui identifikasi ter-

banyak Tahun 2021 sam-

pai April 2023. Sementara

Polresta Sleman menda-

patkan peringkat 2 dan

Polres Bantul mendapat-

kan peringkat 3 dikategori

penghargaan input data

sidik jari menggunakan

alat digital Tahun 2022

sampai April 2023,” tu-

turnya, Rabu (24/5).

Kombes Nugroho me-

nambahkan, Rakernis

fungsi Identifikasi Bares-

krim Polri tahun anggaran

2023 ini digelar dengan

tema fungsi identifikasi

yang presisi siap memberi-

kan bantuan teknis kepada

penyidik Polri dalam rang-

ka mengawal pemilu 2024

dan mendukung kebijakan

ekonomi nasional. 

”Diharapkan prestasi

yang telah diraih Polda

DIY dan jajarannya itu

bisa dipertahankan dan di-

tingkatkan,” ujarnya. 

(Ayu)-f

SLEMAN (KR) - Komisi

D DPRD Sleman mendo-

rong untuk memfasilitasi

pelatihan bagi warga bina-

an Lembaga Pemasyara-

katan (Lapas) yang akan

bebas. Dengan memiliki ke-

terampilan, harapannya

para warga binaan tidak

mengulangi kejahatannya. 

Wakil Ketua Komisi D

DPRD Sleman M Zuhdan

SPd MAP mengatakan, be-

lum lama ini pihaknya ber-

koordinasi dengan Balai

Pemasyarakatan (Bapas)

Yogya, bahwa anggaran un-

tuk pelatihan bagi warga

binaan itu cukup terbatas.

Padahal pelatihan ini cu-

kup penting dalam membe-

rikan keterampilam bagi

warga binaan sebelum

kembali ke masyarakat.

”Memang selama ini warga

binaan itu mendapat pela-

tihan. Namun anggaran-

nya cukup terbatas,”  kata-

nya, Rabu (24/5). 

Untuk itu, Zuhdan me-

minta Pemkab Sleman

memfasilitasi pelatihan

keterampilan bagi warga

binaan. Mengingat warga

Sleman yang menjadi war-

ga binaan juga tidak sedi-

kit. ”Kami berharap, ekse-

kutif mempunyai sum-

bangsih untuk meningkat-

kan keterampilan bagi war-

ga binaan. Salah satunya

dengan menganggarkan

untuk memfasilitasi pelati-

han bagi warga binaan la-

pas,” ujar politisi PKS  ini. 

Menurut Zuhdan, warga

binaan itu mayoritas meru-

pakan kelompok marginal.

Dengan memiliki keteram-

pilan, diharapkan setelah

keluar dari lapas bisa be-

kerja atau membuka usaha

sendiri sehingga dapat

mandiri secara ekonomi. 

”Orang melakukan keja-

hatan seperti mencuri kare-

na faktor ekonomi. Supaya

mereka tidak mengulangi

perbuatannya setelah kelu-

ar dari lapas, harus diberi-

kan keterampilan. Harap-

annya mereka bisa mandiri

secara ekonomi,” pungkas-

nya.             (Sni)-f

Siident Ditreskrimum Polda DIY Raih Penghargaan

CEGAH MENGULANGI KEJAHATAN

Pemkab Diminta Fasilitasi Pelatihan Warga Binaan

Tingkatkan Kapasitas Petani dan Pembudidaya Ikan
SLEMAN (KR) - Untuk

mendorong terciptanya

petani milenial di Kabupa-

ten Sleman semakin ba-

nyak, Nila Rifianti SPd

yang merupakaan Ang-

gota DPRD Sleman dari

Fraksi PDI Perjuangan

terus meningkatkan kapa-

sitas para petani dan pem-

budidaya ikan. Dengan ka-

pasitas yang memadahi,

harapannya hasil panen

akan semakin meningkat.  

Nila Rifianti mengata-

kan, para petani ini mem-

punyai peran cukup pen-

ting dalam menjaga keta-

hanan pangan. Untuk mendukung peran-

nya tersebut, perlu ada peningkatan kapa-

sitas.  ÓKami tidak ingin, cara kerja para pe-

tani dan pembudidaya ikan tidak hanya

monoton saja. Tapi perlu ditingkatkan pe-

ngetahuannya bagaimana cara bertanam

maupun berbudidaya ikan yang baik dan

benar,Ó katanya, Rabu (24/5). 

Dengan bekerjasama Dinas Pertanian

Pangan dan Perikanan, Nila terus gencar

melakukan peningkatan kapasitas ke

kelompok-kelompok tani, Kelompok Wanita

Tani (KWT) dan pembudidaya ikan. Dalam

peningkatan kapasitas itu, pihaknya juga

memberikan bantuan bibit. 

ÓJadi tidak hanya diberikan materi saja

bagaimana cara bertani maupun berbudi-

daya yang tepat. Tapi juga diberikan bibit.

Ini sebagai bentuk perhatian pemerintah

daerah kepada kelompok tani dan pembu-

didaya ikan,Ó ucap warga Koroulon Kidul

Bimomartani Ngemplak ini. 

Di samping kapasitas

meningkat, Nila berharap,

petani milenial di Sleman

ini semakin banyak ber-

munculan. Mengingat sela-

ma ini para petani masih

identik dengan orang tua

dan tidak menjanjikan.

ÓMakanya di sini penting-

nya peningkatan kapasitas

petani. Supaya kaum mile-

nial ini tertarik untuk bertani

karena dengan bertani se-

cara modern, hasil panen-

nya cukup menjanjikan,Ó

ujarnya. 

Tak hanya itu, Nila juga

memberikan bantuan alat

pertanian kepada kelompok tani, KWT

maupun kelompok pembudidaya ikan.

Diantaranya bantuan traktor, motor roda

tiga dan lainnya. Harapannya bantuan itu

juga meningkatkan hasil produksi para

petani. ÓMelalui pokok pikiran (pikir) dewan,

saya juga memberikan bantuan alat perta-

nian. Tujuannya untuk menunjang kerja

para petani,Ó tuturnya.

Sebagai bentuk dukungan terhadap sek-

tor pertanian, Nila juga telah membawa

program perbaikan infrastruktur pertanian.

Salah satunya perbaikan saluran irigasi

pertanian. Harapannya ketika irigasi lancar,

hasil panen petani juga meningkat. 

ÓMasih ada beberapa saluran irigasi

yang belum permanen. Kemudian saya

perjuangkan agar ada perbaikan saluran

irigasi. Ketika irigasi lancar dan hasil panen

bagus, otomatis akan meningkatkan kese-

jahteraan para petani,Ó pungkas anggota

Komisi C ini. (Sni)-f

Nila Rifianti SPd
Anggota DPRD Sleman 

dari Fraksi PDIP

KR-Istimewa 

Nila Rifianti SPd

BUPATI OPTIMIS KUALITAS PENDIDIKAN MENINGKAT

14.989 Siswa SD di Sleman Ikut ASPD-BK

”Di samping untuk me-

ningkatkan kompetensi

siswa, ASPD-BK dilak-

sanakan untuk mengen-

dalikan kesenjangan an-

tarbagian dalam sistem

pendidian dan memantau

perkembangan mutu pen-

didikan,” ungkap Kepala

Dinas Pendidikan Sleman

Ery Widaryana saat men-

dampingi Bupati Kustini

meninjau pelaksanaan

ASPD-BK di SDN Deng-

gung dan SDN 1 Sleman,

Rabu (24/5).

Menurut Ery, pelak-

sanaan sejak hari pertama

berjalan lancar, begitu ju-

ga dengan kesiapan fasili-

tas pendukungnya. ”Kami

juga sudah melakukan an-

tisipasi seperti mengirim

surat ke PLN untuk me-

mastikan kesiapan listrik

dan sekolah juga berjaga-

jaga dengan mempersiap-

kan genset,” ujarnya.

Ery menambahkan, bagi

siswa yang berhalangan

hadir karena sakit atau

kendala tertentu, memi-

liki kesempatan untuk

mengikuti ASPD-BK susu-

lan. Agenda ASPD-BK

susulan dijadwalkan pada

29-31 Mei 2023 men-

datang.

Sedang menurut Bupati,

pelaksanaan ASPD-BK

berjalan dengan baik dan

lancar. Para siswa telah

memiliki kesiapan dalam

menghadapi ujian. Di

samping itu, kesiapan fa-

silitas baik dari komputer,

listrik, maupun jaringan

internet juga dalam ke-

adaan baik.

”Dengan pelaksanaan

ASPD-BK, saya berharap

dapat meningkatkan daya

saing dari para siswa un-

tuk meraih kesuksesan,

dan memajukan mutu

pendidikan di Kabupaten

Sleman. Saya optimis pe-

lajar Sleman adalah anak

yang berkualitas dengan

kemampuan dan bakat-

nya masing-masing,” kata

Bupati. (Has)-f

SLEMAN (KR) - Pelaksanaan Assesmen
Standardisasi Pendidikan Daerah Berbasis
Komputer (ASPD-BK) di Sleman yang telah
dilaksanakan sejak Senin (22/5), berjalan de-
ngan baik. Untuk jenjang SD, terdapat 509
sekolah yang melaksanakan ujian dengan
jumlah 14.989 siswa. 

Pemkab Hibahkan 265 Alsistan

SLEMAN (KR) - Sebagai upaya peningkatan produk-

tivitas dan kesejahteraan petani di wilayah Sleman,

Pemkab Sleman menghibahkan 265 Alat dan Mesin

Pertanian (Alsintan) kepada 200 kelompok pertanian,

perikanan dan peternakan. Bantuan diserahkan secara

simbolis oleh Bupati Kustini di Kantor Dinas Pertanian,

Pangan dan Perikanan (DP3) Sleman, Rabu (24/5). 

Kepala DP3 Sleman Suparmono mengatakan, produk-

tivitas dan kesejahteraan petani merupakan program

strategis kepala daerah. Dukungan terhadap program

tersebut direalisasikan melalui penyediaan sarana dan

prasarana pertanian berupa alat mesin pertanian. 

”Kualitas dan kuantitas ketersediaan sarana dan

prasarana produksi pertanian dan perikanan  merupakan

salah satu hal yang masih perlu ditingkatkan. Untuk

menjawab kondisi tersebut, dilakukan upaya penyediaan

sarana prasarana melalui hibah yang tahap ini diberikan

sebanyak 265 unit kepada kelompok tani/gapoktan serta

pembudidaya ikan sebanyak 200 kelompok penerima,” je-

las Suparmono. 

Ditambahkan, 265 peralatan yang dihibahkan meliputi

23 unit cultivator, 129 unit pemotong rumput, 2 unit chop-

per,  53 unit pompa air, 21 unit traktor roda dua, 8 unit

power threser, 4 unit pencacah pupuk organik, 3 unit pen-

yaring pupuk organik, 3 unit kendaraan  roda tiga, 18 unit

kincir dan genset, serta  mesin pengayak beras dan im-

pulse sealer dengan nilai total yang dibagikan sebesar Rp

2,8 miliar. (Has)-f

MENTERI Desa, Pemba-
ngunan Desa Tertinggal dan
Transmigrasi Abdul Halim Iskan-
dar pernah mengatakan, desa
memegang peranan sangat pen-
ting dalam pembangunan ne-
gara. Sebanyak 91% kewilayah-
an di Indonesia berada di desa.
Selain itu, lebih dari 70% masa-
lah nasional berakar di tingkat
desa. Oleh karena itu dibutuhkan
upaya mengurai permasalahan
dari desa mulai masalah kemis-
kinan, infrastruktur, kemandirian
pangan dan sebagainya. Oleh
sebab itu, seluruh stakeholder di-
ajak untuk bersama-sama dalam
memberdayakan potensi di desa sehingga nan-
tinya dapat menjadi desa yang mandiri.

Menanggapi ajakan tersebut, Pemkab Sle-
man mendorong kalurahan di Sleman untuk bor-
lomba-lomba mengembangkan potensi dan
memajukan wilayahnya. Mulai tahun 2022,
Pemkab Sleman melalui Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Kalurahan menyelenggarakan
evaluasi kalurahan inovatif. Evaluasi ini di-
lakukan untuk memberikan ruang bagi kalurahan
dalam berinovasi sehingga mempercepat pe-
ngembangan potensi kalurahan untuk me-
ningaktkan kesejahteraan masyarakat. 

Evaluasi kalurahan inovatif ini menjadi agenda
rutin untuk memotivasi kalurahan dalam mencip-
takan kreativitas dan berinovasi memacu ke-
mandirian perekonomian desa. Tahun ini Pem-
kab Sleman kembali melaksanakan evaluasi di
17 kalurahan yakni Sidorejo, Sendangadi, Am-
barketawang, Wedomartani, Wukirsari. Candi-
binangun, Sinduharjo, Sendangmulyo, Dono-
kerto, Tridadi, Banyurejo, Sumberharjo, Tirtomar-
tani, Caturtunggal, Sumberarum dan Jogotirto. 

Evaluasi Kalurahan Inovatif ini dilakukan ber-
dasar Peraturan Bupati Nomor 38 Tahun 2022
yang menyasar 86 kalurahan di Sleman. Pe-
nilaian ini dilakukan secara berjenjang dari ting-

kat kapanewon untuk kemudian
dievaluasi tingkat akhir di kabu-
paten. Penilaian inovasi meliputi
bidang pemerintahan, pemba-
ngunan, pembinaan, pemberda-
yaan dan kebencanaan. Selain
itu, juga menyasar inovasi yang
dilakukan oleh TP PKK serta
Lembaga Kemasyarakatan
Kalurahan setempat. 

Inovasi kalurahan selama ini
sudah terbukti mampu mening-
katkan kesejahteraan masyara-
kat. Sebagai contoh Kalurahan
Sambirejo yang mengangkat
potensi Tebing Breksi sebagai
area wisata yang telah dikenal

menjadi warisan geo-heritage oleh Kemen-
parekraf. Potensi pariwisata Tebing Breksi dan
Desa Wisata Sambirejo  telah memberikan
dampak ekonomi luas bagi masyarakat. 

Contoh lainnya Kalurahan Girikerto dengan
potensi salak dan peternakan kambing etawa.
Kalurahan Girikerto berhasil menciptakan Inte-
grated Farming atau Pertanian terpadu dengan
wisata. Inovasi ini memanfaatkan peluang ka-
wasan Padukuhan Nganggring sebagai desa
wisata dan pertanian terpadu yang mengangkat
salak, kambing dan produk turunannya. Upaya
ini juga diperkuat dengan pendirian BUMKal
Gerbang Merapi dengan berbagai unit usa-
hanya.

Berbagai inovasi yang digagas kalurahan ini
membuktikan bahwa kalurahan di Sleman siap
menjadi desa maju dan mandiri. Saya yakin seti-
ap kalurahan di Sleman memiliki banyak pelu-
ang dan potensi yang siap dikembangkan. Me-
lalui tulisan ini saya mengajak seluruh perangkat
kalurahan bersama dengan masyarakatnya
menggali potensi di wilayah masing-masing dan
kemudian mengembangkan inovasi sesuai de-
ngan kebutuhan dan kearifan lokal di wilayah-
nya. Mari sesarengan mbangun Sleman, untuk
Sleman yang lebih maju. ❑ -f

Dorong Inovasi untuk Jadi Kalurahan Mandiri

Bupati Kustini 

KR-Istimewa

Bupati secara simbolis menyerahkan alsistan.

KR- Dok Humas Polda DIY

Perwakilan anggota Siident Ditreskrimum Polda

DIY menunjukkan penghargaan. 

KR-Istimewa

Bupati Kustini bersama Kadisdik Ery Widaryana memantau siswa yang se-

dang mengikuti ASPD-BK.


